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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kemacetan di Indonesia menjadi salah satu permasalahan transportasi 

utama dalam bidang transportasi khususnya pada kota – kota besar yang ada di 

Indonesia, Kota Depok yang menjadi salah satu kota dengan tingkat dan rawan 

kemacetan tertinggi, berdasarkan data Kementerian Perhubungan Kota Depok 

berada di urutan kelima dengan Volume Capacity Ratio (VCR) sebesar 0,83 

berada dibawah Kota Bogor, DKI Jakarta, Kota Bandung dan Kota Surabaya. 

Hasil yang diperoleh atas kinerja jaringan jalan di Kota Depok khususnya pada 

Jalan Nusantara Raya memiliki Volume Capacity Ratio sebesar 0,84 (Dishub, 

2019). VCR Kota Depok termasuk kedalam kategori tingkat pelayanan jalan D 

dengan keterangan mendekati arus tidak stabil dengan kecepatan yang rendah 

(Morlok, 1991). Analisis VCR ini merupakan perbandingan dari nilai volume 

kendaraan dengan kapasitas jalan tersebut. Rawan kemacetan ini akibat 

pertumbuhan penduduk yang kian bertambah, penggunaan transportasi yang 

terus meningkat dan aktivitas mobilitas masyarakatnya yang tinggi di Kota 

Depok khususnya pada Jalan Dewi Sartika dan Jalan Nusantara Raya. 

Dengan volume kendaraan yang tinggi dan penggunaan kendaraan pada 

waktu bersamaan pada waktu tertentu seperti pada jam sibuk sekitar pukul 

07.00 - 08.00 WIB dan 17.00 - 18.00 WIB. Hal ini dapat berpengaruh dan 

merugikan pengguna jalan seperti kerugian dalam penggunaan bahan bakar, 

kerugian waktu produktif dan meningkatkan stress akibat kemacetan. 

Kemacetan yang terjadi di Kota Depok khususnya pada Jalan Nusantara Raya 

dan Jalan Dewi Sartika akibat banyaknya penggunaan kendaraan pribadi oleh 

masyarakat kota sebagai sarana transportasi yang digunakan menuju tempat 

bekerja. Kota Depok sebagai kota penyangga DKI Jakarta tentu mayoritas dari 

penduduknya bekerja diluar kota dan menyebabkan beberapa jalan yang ada 

mengalami penumpukkan kendaraan pada waktu pagi, sore, dan malam yaitu 
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pada waktu aktivitas jam berangkat dan jam pulang kerja. Kemacetan pada jalan 

ini dipengaruhi pula dengan keadaan lingkungan sekitar dimana terdapat 

beberapa pusat perbelanjaan, sekolah, pasar, serta permukiman masyarakat 

yang ikut menyumbang penumpukkan kendaraan di jalan tersebut. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Kota 

Depok 

Kecamatan Jumlah Total 

Penduduk 

tahun 2020 
(ribu) 

Jumlah Total 

Penduduk 

tahun 2021 
(ribu) 

Laju 

Pertumbuhan 

Penduduk 
(2020) 

Laju 

Pertumbuhan 

Penduduk 
(2021) 

Sawangan 178,9 184,90 3,65 4,47 

Bojongsari 135,7 139,34 3,02 3,63 

Pancoran Mas 245 247,85 1,48 1,57 

Cipayung 171,6 176,00 2,88 3,45 

Sukmajaya 252,5 253,81 0,81 0,68 

Cilodong 168,2 172,55 2,91 3,48 

Cimanggis 252 252,25 0,39 0,12 

Tapos 263,4 267,63 1,93 2,17 

Beji 171,7 171,78 0,33 0,04 

Limo 115,7 118,47 2,69 3,19 

Cinere 101,7 101,35 -0,54 -0,40 

Kota Depok 2,056.4 2,085.94 1,64 1,92 

Sumber : BPS Kota Depok 

 

 

Banyak berbagai usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

kemacetan, yaitu dapat berupa pembangunan jalan tol, pembangunan 

terowongan, perluasan lahan tanah, mengatur sistem lampu lalu lintas, ataupun 

penambahan sarana jalan. Namun kegiatan – kegiatan tersebut untuk 

menanggulangi kemacetan diperlukan biaya yang sangat tinggi dan 

pembangunan dalam rentang waktu yang cukup lama (Pramanasari, 

Ramadhania ; Qomariyah, 2014). Pemecahan masalah – masalah transportasi 

menjadi tugas utama pemerintah pusat dan daerah dimana problematika 

transportasi kini semakin meningkat. Hal ini menyebabkan Pemerintah Kota 

Depok memutuskan suatu kebijakan dengan memberlakukan rekayasa lalu 

lintas yaitu dengan penerapan sistem satu arah merujuk kepada Surat Keputusan 

Kepala Dinas Perhubungan Kota Depok yang diterbitkan pada bulan juli 2017 
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Nomor : 551.21/013-Dishub/VII/2017 pada ruas Jalan Dewi Sartika tentang 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Coba Manajemen Sistem Satu Arah (SSA) di 

Kota Depok. 

Menurut Pramanasari (Pramanasari, Ramadhania ; Qomariyah, 2014) pada 

kota – kota besar, pemberlakuan kebijakan transportasi sistem satu arah sudah 

banyak diterapkan terutama pada kota – kota yang memiliki tingkat kepadatan 

lalu lintas yang tinggi. Sistem satu arah ini mengubah pola lalu lintas pada arus 

jalan dua arah menjadi satu arah guna meningkatkan kapasitas jalan. Di Kota 

Depok pertama kali sistem satu arah ini diterapkan pada Jalan Dewi Sartika 

dengan uji coba pelaksanaannya pada tanggal 29 Juli 2017 merujuk dengan 

diterbitkannya Surat Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kota Depok pada 

bulan juli 2017 Nomor : 551.21/013-Dishub/VII/2017 pada ruas Jalan Dewi 

Sartika tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Uji Coba Manajemen Sistem Satu 

Arah (SSA) di Kota Depok untuk kendaraan yang berasal dari arah Jalan Raya 

Sawangan ke arah Jalan Margonda Raya dan Jalan Siliwangi. Penerapan uji 

coba di ruas jalan tersebut dinilai efektif sehingga uji coba satu arah diperluas 

hingga ke ruas Jalan Nusantara Raya dan Jalan Arif Rahman Hakim pada 

tanggal 14 agustus 2017, khusus untuk ruas Jalan Arif Rahman Hakim hanya 

diberlakukan sistem satu arah pada pukul 15.00 – 22.00 WIB. 

Kelebihan dari sistem satu arah yaitu dapat mengurangi jumlah konflik di 

persimpangan, mengurangi kecelakaan lalu lintas, dan meningkatkan kecepatan 

rata – rata kendaraan sedangkan kekurangan dari sistem satu arah menjadikan 

waktu perjalanan memakan waktu lebih lama akibat perputaran arah yang 

memungkinkan bertambahnya fasilitas karena kecepatan kendaraan yang 

meningkat, menyulitkan penyebrangan jalan jika tidak diberikan tempat 

penyeberangan khusus, dengan tidak disediakannya jalur khusus yang 

berlawanan dapat menyulitkan masyarakat yang belum terbiasa bepergian pada 

daerah tersebut dikarenakan rute jalan yang menjadi berputar - putar 

(Pramanasari, Ramadhania ; Qomariyah, 2014) 
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Faktor yang mendorong pemberlakuan kebijakan sistem satu arah ini 

disamping kemacetan yang tinggi dan penumpukkan kendaraan pada jam sibuk 

ialah kurangnya aparat berwajib seperti POLANTAS (polisi lalu lintas) dalam 

mengatur lalu lintas pada pertigaan Jalan Nusantara Raya dari arah Jalan Arif 

Rahman Hakim serta pada pertigaan dari arah Jalan Nusantara Raya menuju 

Jalan Dewi Sartika dan Jalan Raya Sawangan. Faktor lain akibat kurangnya 

fasilitas yang mendukung lalu lintas pada jalan tersebut seperti kurangnya 

rambu – rambu lalu lintas dan marka jalan yang menjadikan masyarakat parkir 

sembarang tempat di sepanjang jalan dimana terdapat beberapa sekolah dan 

tempat perbelanjaan serta penurunan penumpang di sembarang tempat oleh 

angkutan umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Sistem Satu Arah Kota Depok 
Sumber : Depokita.com 

 
 

Setelah melalui uji coba, hasil evaluasi Dinas Perhubungan Kota Depok 

menunjukkan uji coba sistem satu arah pada ketiga ruas jalan di kota depok 

dinilai efektif mengurangi kepadatan kendaraan, Dishub Kota Depok 

mengajukan permohonan agar kebijakan sistem satu arah ini menjadi peraturan 

yang permanen. Penyetujuan permohonan kebijakan sistem satu arah ini 
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menjadi peraturan yang permanen disetujui dengan dikeluarkannya Keputusan 

Kepala Badan Pengelola Transportasi Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 

Bekasi Nomor SK. 287/AJ.206/BPTJ – 2018 Tentang Peraturan Lalu Lintas 

Dengan Sistem Satu Arah (SSA) pada Ruas Jalan Nasional Jl. Arif Rahman 

Hakim dan Jl. Nusantara Kota Depok (Syahrul, 2020). 

Menurut Pemkot Depok, respon masyarakat dalam pemberlakuan sistem 

satu arah ini cukup efektif menanggulangi kemacetan pada ruas jalan tersebut. 

sistem satu arah ini efektif mengurangi kepadatan dan kemacetan arus lalu lintas 

di Depok. Berbanding jauh dengan dampak yang dirasakan pedagang, dimana 

kebijakan Pemerintah Kota Depok memberikan dampak yang merugikan 

kepada pedagang di sepanjang Jalan Dewi Sartika, Jalan Nusantara Raya dan 

Jalan Arif Rahman Hakim salah satunya pada Pusat Perbelanjaan Depok Jaya 

dikarenakan sejak pemberlakuan sistem satu arah tersebut banyak sekali aksi 

penolakan terhadap pemberlakuan sistem satu arah yang dilakukan sekelompok 

orang di Jalan Arif Rahman Hakim dan Jalan Nusantara Raya yang dianggap 

menurunkan omset para pedagang yang berjualan dan mematikan penjualan 

pedagang 

Pemberlakuan sistem satu arah selain memiliki dampak positif terdapat 

dampak kurang baik yaitu banyak pedagang yang mengalami kerugian 

dikarenakan perputaran arah yang jauh. Semenjak Jalan Nusantara diberlakukan 

satu arah banyak kios yang tutup dikarenakan menurunnya calon pembeli yang 

mampir untuk berbelanja. Minat calon pembeli yang terus menurun diiringi 

dengan sewa lapak yang harus tetap dibayar menjadikan pedagang semakin 

kesulitan dan merasakan dampak yang kurang baik akibat pemberlakuan sistem 

satu arah dan berimbas pula terhadap penurunan jumlah pengunjung serta 

pendapatan. Menurut salah satu pedagang yang berjualan di Jalan Nusantara, 

beberapa toko di sepanjang Jalan Dewi Sartika yang bangkrut akibat sepinya 

pengunjung yang datang (Syahrul, 2020). Berdasarkan survey yang dilakukan 

oleh mahasiswa statistika IPB, sistem satu arah menuai berbagai pro dan kontra 

pada berbagai lapisan masyarakat. Dilihat dari sisi pro tujuan sistem satu arah 

dapat mengatasi kemacetan, menata estetika kota, serta memudahkan akses 
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lokasi pelayanan publik. Sedangkan pada sisi kontra rute perjalanan yang 

terdampak sistems satu arah mengakibatkan jarak yang terlalu jauh, pendapatan 

menurun, konsumsi bahan bakar menjadi lebih meningkat dan tidak 

efisiensinya waktu jarak tempuh (Apriyana & Kurnia, 2018). 

Sistem satu arah ini menyebabkan laju kendaraan menjadi tinggi dan tidak 

bisanya kendaraan dari arah timur pada Jalan Siliwangi dan arah selatan pada 

Jalan Kartini dan Jalan Raya Sawangan untuk melintas di Jalan Dewi Sartika 

dan Jalan Nusantara Raya yang mengubah pola pergerakan masyarakat untuk 

beradaptasi dengan sistem satu arah, salah satu nya pada Pedagang Pusat 

Perbelanjaan Depok Jaya dimana pasar pedagang tersebut adalah masyarakat 

menengah sehingga perubahan sistem satu arah ini akan berdampak terhadap 

minat kunjungan calon pembeli. Masyarakat yang biasanya berbelanja ke Pusat 

Perbelanjaan Depok Jaya di Jalan Nusantara Raya kini tidak dapat langsung ke 

jalan tersebut, melainkan harus memutar arah melewati Jalan Margonda Raya 

Raya menuju arah Jalan Arif Rahman Hakim. Hal ini menjadikan masyarakat 

lebih memilih untuk berbelanja di Pasar Kemiri Muka tanpa melakukan 

perputaran arah untuk menuju Pusat Perbelanjaan Depok Jaya. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perubahan penentuan lokasi usaha yang ditimbulkan akibat 

adanya pemberlakuan kebijakan sistem satu arah di Pusat Perbelanjaan 

Depok Jaya Jalan Nusantara Raya? 

2. Bagaimanakah perbedaan pendapatan kotor pedagang sebelum dan sesudah 

adanya pemberlakuan kebijakan sistem satu arah di Pusat Perbelanjaan 

Depok Jaya Jalan Nusantara Raya kota Depok? 

3. Bagaimanakah perbedaan pendapatan bersih pedagang sebelum dan 

sesudah adanya pemberlakuan kebijakan sistem satu arah di Pusat 

Perbelanjaan Depok Jaya Jalan Nusantara Raya kota Depok? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diidentifikasikan, pembatasan 

masalah peneliti batasi pada Perubahan Penentuan Lokasi Usaha, Perbedaan 

Pendapatan kotor dan pendapatan bersih pada pedagang sebelum dan sesudah 

adanya pemberlakuan kebijakan transportasi sistem satu arah di Pusat 

perbelanjaan Depok Jaya Jalan Nusantara Raya, jalan yang mengalami 

perubahan secara permanen akibat sistem satu arah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah, “Bagaimana Perbedaan Pendapatan dan 

Perubahan Penentuan Lokasi Usaha Pedagang Pusat Perbelanjaan Depok Jaya 

Sebelum dan Sesudah Adanya Sistem Satu Arah di Kota Depok, Jawa Barat?”. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Bagi institusi diharapkan penelitian ini sebagai bentuk tridharma 

perguruan tinggi dalam bidang penelitian serta dapat digunakan sebagai 

sumber maupun referensi penelitian dalam institusi sebagai sarana 

mengembangkan ilmu penelitian yang berfokus pada perbedaan 

pendapatan pedagang akibat kebijakan sistem satu arah. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bagi peneliti diharapkan dapat memberi manfaat baik 

dalam bidang pengetahuan dan wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah ditekuni seiring waktu perkuliahan pada Program Studi Pendidikan 

Geografi serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Geografi di Universitas Negeri Jakarta 

c. Bagi Objek Penelitian 

Memberi informasi kepada pedagang di Pusat Perbelanjaan Depok 

Jaya, memberi saran guna meningkatkan penjualan serta dalam 

mengambil keputusan yang lebih tepat untuk melanjutkan kegiatan 

berjualan setelah adanya kebijakan sistem satu arah. 
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d. Bagi Pemerintah 

Sebagai salah satu bentuk informasi deskripsi dalam bentuk tulisan 

guna menginformasikan kepada pemerintah setempat khususnya 

Pemerintah Kota Depok terkait dengan dampak yang ditimbulkan 

dengan pemberlakuan kebijakan transportasi sistem satu arah terhadap 

pedagang yang berjualan pada daerah yang diterapkan sistem satu arah. 

2. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan dan referensi mengenai topik perubahan 

pendapatan pedagang akibat kebijakan transportasi sistem satu arah, serta 

penelitian ini dapat dijadikan sarana pembelajaran terkait topik perubahan 

penentuan lokasi usaha akibat adanya suatu kebijakan serta dapat digunakan 

untuk acuan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lanjutan 

terkait dengan sistem satu arah, perbedaan pendapatan, perubahan 

penentuan lokasi usaha dan perubahan – perubahan yang terjadi akibat 

kebijakan pemerintah. 


